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ABSTRACK 

Nazhirah Luthfia Putri : Kebijakan Pemerintah Kabupaten Padang 

Pariaman Dalam Menyeimbangkan Kepentingan 

Ekonomi Dan Kelestarian Lingkungan : Kasus 

Penambangan Batu Sungai Di Kayu Tanam-

Anduring. 

Kegiatan penambangan batu memberikan peluang ekonomi bagi warga, 

khususnya sebagai sumber pendapatan utama bagi sebagian masyarakat yang 

memiliki keterbatasan pekerjaan. Namun, aktivitas ini juga menimbulkan dampak 

lingkungan yang cukup serius, seperti pelebaran sungai, peningkatan risiko banjir, 

kerusakan lahan pertanian, serta gangguan ekosistem. Kondisi ini menunjukkan 

adanya pertentangan antara kebutuhan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman berupaya 

menyeimbangkan kepentingan ekonomi masyarakat dengan pelestarian lingkungan 

pada aktivitas penambangan batu sungai di Kayu Tanam-Anduring. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kebijakan Pemerintah Kabupaten Padang 

Pariaman dalam menyeimbangkan kepentingan ekonomi masyarakat dengan 

pelestarian lingkungan pada aktivitas penambangan batu sungai di Kayu Tanam–

Anduring, dan untuk mengidentifikasi berbagai dampak ekonomi dan lingkungan 

yang muncul akibat kegiatan penambangan tersebut, baik terhadap kondisi alam 

maupun kehidupan masyarakat sekitar. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, serta pengumpulan dokumentasi pendukung Informan penelitian terdiri 

dari pengawas lingkungan, perangkat nagari, penambang batu, dan masyarakat 

yang terdampak langsung. Teknik analisis dilakukan dengan mereduksi data, 

menyajikan data, serta menarik kesimpulan berdasarkan pola temuan di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah telah memiliki kebijakan 

pengaturan penambangan, namun implementasinya belum berjalan optimal. 

Keterbatasan tenaga pengawas, minimnya anggaran, serta lemahnya penegakan 

hukum menjadi faktor internal yang menghambat pelaksanaan pengelolaan 

lingkungan. Di sisi lain, ketergantungan ekonomi warga terhadap penambangan 

membuat aktivitas ini terus berlangsung meskipun berdampak negatif. Untuk itu, 

diperlukan alternatif sumber mata pencaharian, peningkatan edukasi lingkungan, 

serta penguatan koordinasi dan pengawasan, guna menciptakan pengelolaan 

sumber daya alam yang lebih berkelanjutan dan berpihak pada kesejahteraan 

masyarakat. 

Kata Kunci : Kebijakan Pemerintah, Penambangan Batu Sungai, 

Kepentingan Ekonomi, Kelestarian Lingkungan, Padang Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia terkenal kaya akan sumber daya alamnya (SDA), baik itu yang 

dapat diperbaharui maupun tidak dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui diartikan sebagai sumber daya yang dapat dilestarikan dan dipakai 

secara terus menerus, seperti air, angin, energi matahari, hewan, maupun tumbuhan, 

dan lain sebagainya. Sedangkan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

yakni sumber daya yang tidak dapat dilestarikan secara terus menerus karena 

bersifat habis. Salah satu contoh dari sumber daya alam yang tidak dapat 

diperbaharui ini adalah bahan galian (tambang), yang meliputi minyak bumi, gas 

alam, batu-batuan dan mineral. Sumber daya tersebut diambil dan digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan manusia. Pertambangan adalah salah satu bentuk 

pemanfaatan sumber daya alam. (Nailannaja, 2016) 

Peraturan pertambangan yang berlaku sekarang di Indonesia adalah 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batu 

Bara, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi, dan 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2014 tentang Panas Bumi, serta peraturan 

lainnya yang mengatur dalam pengusahaan pertambangan. Secara sederhana 

pertambangan dapat diartikan sebagai segala kegiatan yang dilakukan dengan 

penggalian ke dalam tanah (bumi) agar mendapatkan sesuatu yang berupa hasil 

tambang. Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara, pengertian pertambangan sebagian atau 
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seluruh tahapan proses penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan mineral atau 

batubara. Tahapan ini termasuk eksplorasi, penyelidikan umum, studi kelayakan, 

konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan, penjualan, 

dan kegiatan setelah penambangan. (Supramono, 2012) 

Kabupaten Padang Pariaman berada di lokasi yang strategis karena 

berbatasan langsung dengan Kota Padang. Geografisnya, Kabupaten Padang 

Pariaman terletak pada 00 11'- 00 49’ Lintang Selatan dan 980 36’ - 00 28’ Bujur 

Timur. Pada tahun 2025, Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari 17 kecamatan, 46 

Nagari, dan 363 korong, dengan luas wilayah 1.328,79 km2, atau 3,15% dari 

wilayah Provinsi Sumatera Barat. Kecamatan 2X11 Kayu Tanam memiliki area 

terbesar dengan 228,70 km2, sedangkan Kecamatan Sintuk Toboh Gadang 

memiliki area terkecil dengan 25,56 km2. (Rahmawati, 2020) 

Di Kabupaten Padang Pariaman, ada potensi penambangan mineral logam 

dalam bentuk batuan, mineral bukan logam, dan mineral logam. Wilayah yang 

berpotensi untuk penambangan ini terletak di Kecamatan Batang Anai, Kecamatan 

Lubuk Alung, Kecamatan Sintuk Toboh Gadang, Kecamatan Enam Lingkung, 

Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, Kecamatan VII Koto Sungai Sarik, Kecamatan 

Patamuan, Kecamatan V Koto Kampung Dalam, Kecamatan V Koto Timur, 

Kecamatan Sungai Limau, Kecamatan Sungai Geringging, dan Kecamatan IV Koto 

Aur Malintang. (Pariaman, 2024) 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut adalah lokasi-lokasi penambangan 

batu yang terdapat di daerah Padang Pariaman yakni: 
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Tabel 1.1 Lokasi Penambangan Batu di Padang Pariaman 

NO LOKASI STATUS 

1 Kecamatan Batang Anai Masih Berjalan 

2 Kecamatan Lubuk Alung Masih Berjalan 

3 Kecamatan Sintuak Toboh Gadang Masih Berjalan 

4 Kecamatan Enam Lingkung Masih Berjalan 

5 Kecamatan 2x11 Kayu Tanam Masih berjalan 

6 Kecamatan VII Koto Sungai Sarik Masih Berjalan 

7 Kecamatan Patamuan Masih Berjalan 

8 Kecamatan V Koto Kampung Dalam Masih Berjalan 

9 Kecamatan V Koto Timur Masih Berjalan 

10 Kecamatan Sungai Limau Masih Berjalan 

11 Kecamatan Sungai Garingging Masih Berjalan 

12 Kecamatan IV Koto Aur Malintang Masih Berjalan 

Sumber : Peraturan Padang Pariaman Nomor 5 Tahun 2020 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2020-2040. 

 

Dari keseluruhan 17 kecamatan yang ada di wilayah Padang Pariaman, 

sebanyak 12 kecamatan di antaranya masih aktif menjalankan aktivitas 

pertambangan batu, diantaranya obsidian atau batu gelas yang terdapat di 

Kecamatan IV Koto Aur Malintang dan Kecamatan Sungai Geringging. Sementara 

perlit terdapat di Kecamatan IV Koto Aur Malintang. Sirtukil yang terdapat di 11 

Kecamatan dari 17 Kecamatan di Padang Pariaman Andesit yang terdapat di 5 

Kecamatan dari 17 Kecamatan di Padang Pariaman, dan potensi batu kapur dan 

granit di bagian perbukitan timur Kabupaten. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Padang Pariaman Nomor 5 

Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2020-2040 

Pasal 66 mengatur bahwa aktivitas pertambangan tidak diperbolehkan dilakukan di 
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kawasan perkebunan dan permukiman. Regulasi ini bertujuan untuk melindungi 

lingkungan dan mencegah kerusakan ekosistem yang dapat terjadi akibat 

penambangan illegal. Berdasarkan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) 

Padang Pariaman, tujuan kebijakan pembangunan sumber daya alam dan 

lingkungan hidup di Kabupaten Padang Pariaman adalah untuk mewujudkan 

koordinasi dan pengawasan pembangunan yang efektif demi menciptakan 

kelestarian lingkungan. Hal ini dicapai melalui strategi internal, seperti pembinaan, 

pendidikan, pelatihan, dan pengembangan aparatur dalam pengelolaan lingkungan, 

serta aliansi strategis dengan unit khusus. Strategi eksternal meliputi penciptaan 

undang-undang lokal terkait pengelolaan dan pemanfaatan yang berwawasan 

lingkungan, penelitian dampak lingkungan, dan kolaborasi dengan LSM serta 

masyarakat. (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Padang Pariaman, 2007) 

Kabupaten Padang Pariaman telah merumuskan berbagai kebijakan 

strategis dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Tahun 

2006–2025, Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2006-2011, dan 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 2006. Ketiga dokumen ini disusun 

berdasarkan Undang-Undang No. 4 Tahun 1999 dan Undang-Undang No. 25 Tahun 

2004, yang menekankan pentingnya perencanaan terintegrasi dan berkelanjutan. 

RPJP menetapkan visi dan misi pembangunan yang berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan, termasuk sektor pertambangan, dengan tetap memperhatikan 

kelestarian lingkungan. Tujuan utama kebijakan ini adalah meningkatkan 

koordinasi dan pengawasan pembangunan untuk meminimalkan dampak negatif 
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lingkungan dari penambangan. Pemerintah berupaya memastikan semua pihak 

memahami praktik pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan melalui strategi 

internal, seperti pembinaan, pendidikan, dan pelatihan bagi aparatur, yang 

mendukung pengawasan yang lebih ketat. 

Di sisi lain, strategi eksternal seperti pembentukan undang-undang lokal dan 

kerja sama dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) serta masyarakat juga 

krusial untuk manajemen penambangan batu. Regulasi yang jelas mengenai 

pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam diharapkan dapat memastikan 

bahwa penambangan dilakukan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan. 

Kolaborasi dengan lembaga swadaya masyarakat dan masyarakat lokal akan 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya, serta 

memastikan kepentingan masyarakat terwakili dalam pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, kebijakan dan strategi yang diterapkan oleh pemerintah 

Kabupaten Padang Pariaman dapat menjaga kelestarian lingkungan sambil 

memenuhi kebutuhan ekonomi dari penambangan batu.  

Tujuan pembangunan ekonomi Kabupaten Padang Pariaman adalah untuk 

mencapai pembangunan yang stabil dan berkelanjutan serta mengembalikan tingkat 

pertumbuhan dan pemerataan yang memadai. Berikut ada beberapa strategi dan 

kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman yakni 

dengan memberikan bimbingan dan pembinaan usaha agar usaha pertambangan 

bisa memperluas lapangan kerja serta kesempatan usaha. Selain itu, meningkatkan 

pengawasan dalam pertambangan dan penggalian untuk mencegah dampak yang 

ditimbulkan oleh usaha tersebut terhadap lingkungan serta membuka kesempatan 
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usaha untuk meningkatkan pemerataan pendapatan dengan memberikan bimbingan, 

perlindungan, penyuluhan, dan pembinaan usaha. (Rahmawati, 2020) 

Namun, dalam pelaksanaannya, pengelolaan dan pengawasan terhadap 

penambangan batu di daerah tersebut masih belum berjalan dengan baik, meskipun 

kebijakan telah ditetapkan untuk mengatur aktivitas penambangan, kenyataannya 

masih banyak penambangan batu ilegal yang berlangsung, terutama di kawasan 

Kayu Tanam-Anduring. Situasi ini semakin diperburuk oleh kurangnya tindakan 

tegas dari pihak berwenang terhadap aktivitas penambangan ilegal tersebut. 

Akibatnya, masyarakat setempat terus melakukan penambangan dan penggalian 

batu secara berkelanjutan tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan yang 

ditimbulkan, praktik ini tidak hanya merusak ekosistem, tetapi juga mengancam 

keberlangsungan pertanian dan sumber daya alam lainnya. Masyarakat merasa 

terpaksa untuk melanjutkan aktivitas ini demi memenuhi kebutuhan ekonomi 

mereka, meskipun mereka menyadari bahwa hal tersebut dapat menimbulkan 

konsekuensi yang lebih besar di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah yang lebih efektif dan tegas dari pemerintah untuk menangani 

penambangan ilegal dan melindungi lingkungan serta mata pencaharian masyarakat. 

Di Kecamatan 2x11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, terjadi 

penambangan pasir, batu, dan kerikil di sepanjang aliran Sungai Batang Anai, yang 

merupakan sumber daya penting di Sumatera Barat. Aktivitas penambangan ini 

dilakukan baik oleh masyarakat lokal maupun perusahaan, namun banyak di antara 

masyarakat yang melakukannya tanpa izin, sehingga penambangan tersebut 

dianggap ilegal. Berdasarkan wawancara dengan Bapak David, wali korong Kayu 
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Tanam, beliau menyatakan bahwa penambangan batu memberikan dampak 

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat, tetapi juga menekankan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan. Ia mengungkapkan,  

"…Kami telah memberikan teguran kepada para penambang 

mengenai dampak negatif aktivitas mereka, terutama kerusakan 

lingkungan dan kenyamanan warga. Sayangnya, teguran tersebut 

tidak dihiraukan, dan penambangan terus berlangsung. Ini menjadi 

perhatian serius bagi kami, karena kami ingin menjaga 

keseimbangan antara pembangunan dan kelestarian lingkungan. 

Kami memahami bahwa penambangan batu memberikan kontribusi 

ekonomi yang signifikan bagi warga, dan kebutuhan ekonomi 

masyarakat sangat bergantung pada hasil penambangan. Kami 

berusaha mencari solusi yang mengakomodasi kepentingan ekonomi 

sambil tetap menjaga lingkungan, berharap dapat menemukan jalan 

tengah yang menguntungkan semua pihak tanpa mengorbankan 

kelestarian lingkungan” (Wawancara awal pada 06 Maret 2025). 

 

Pada saat wawancara dengan masyarakat, mereka mengungkapkan 

kekhawatiran akibat penambangan batu ini, dikarenakan imbasnya ke lingkungan 

sekitar. Banyak sawah dan perkebunan yang menjadi sumber mata pencaharian 

utama warga mulai mengalami kerusakan, baik akibat perubahan aliran air maupun 

pengikisan tanah di sekitar area pertanian. Hal ini menyebabkan penurunan 

kesuburan lahan, sehingga hasil panen pun menurun. Situasi ini menimbulkan rasa 

cemas akan keberlanjutan lahan pertanian dan stabilitas ekonomi keluarga di masa 

mendatang. Seperti wawancara dengan Ibu Febri yang mengatakan : 

“…Aktivitas penambangan ini telah memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap lingkungan sekitar, terutama pada sawah dan 

perkebunan masyarakat sekitar. Ia menambahkan bahwa kondisi ini 

sangat mengkhawatirkan, karena berdampak langsung pada 

kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, Ibu 

Febri berharap agar pihak berwenang dapat memperhatikan masalah 

ini dan mencari solusi yang dapat melindungi lingkungan serta mata 

pencaharian masyarakat” (Wawancara awal pada 23 Februari 2025). 
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Di Kayu Tanam, dampak dari penambangan batu mulai tampak dengan jelas, 

terutama pada kondisi sungai yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat 

setempat. Aktivitas penambangan yang dilakukan secara terus-menerus 

menyebabkan pelebaran sungai, yang pada gilirannya mengakibatkan terjadinya 

banjir. Proses penambangan yang tidak terencana sering kali mengakibatkan 

sedimentasi yang berlebihan, memperburuk kondisi aliran sungai dan 

meningkatkan risiko banjir. Banjir ini merusak lahan pertanian yang menjadi 

sumber penghidupan bagi banyak keluarga, serta mengganggu aktivitas sehari-hari 

masyarakat. Aktivitas penambangan batu di daerah ini melibatkan penggalian yang 

intensif, yang tidak hanya mengubah bentuk fisik sungai tetapi juga mengganggu 

ekosistem di sekitarnya.  

          

           Gambar 1.1 Aktivitas Penambangan Batu Sungai. 

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025. 
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Selain itu, pergeseran aliran sungai yang terjadi akibat aktivitas 

penambangan batu juga memberikan dampak negatif yang cukup serius terhadap 

hasil panen para petani di sekitar wilayah tersebut. Akibat terganggunya aliran air 

yang sebelumnya mengalir dengan stabil. Para petani mengalami penurunan 

produksi yang signifikan karena lahan pertanian mereka tidak lagi mendapatkan 

pasokan air yang memadai. Hilangnya batu-batu besar yang sebelumnya berfungsi 

sebagai penahan arus sungai membuat kondisi menjadi semakin berbahaya, 

terutama saat musim hujan ketika aliran air meningkat dan berpotensi menimbulkan 

banjir atau erosi di sekitar bantaran sungai. 

 

 Gambar 1.2 Pelebaran Sungai. 

           Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025. 

 

Pengikisan tanah yang terjadi di tebing sungai menjadi ancaman yang 

sangat serius bagi rumah-rumah warga yang terletak di sekitarnya. Proses ini dapat 

menyebabkan longsor yang berpotensi merusak bangunan dan mengancam 

keselamatan penghuni. Selain itu, dengan semakin menurunnya kualitas air bersih 
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akibat pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas penambangan. Masyarakat 

mulai merasakan kekhawatiran yang mendalam mengenai kesehatan mereka dan 

keluarga. Kualitas air yang buruk dapat memicu berbagai masalah kesehatan. 

Mereka sangat menyadari bahwa kesehatan adalah hal yang sangat penting, dan 

kondisi ini menambah beban psikologis bagi mereka yang sudah menghadapi 

tantangan ekonomi dan lingkungan.  

Kegiatan penambangan batu yang dilakukan di Kayu Tanam menyebabkan 

debit air sungai meningkat saat terjadi hujan lebat. Curah hujan yang tinggi 

membuat air mengalir dengan cepat ke sungai yang telah melebar dan dipenuhi 

sedimen, sehingga aliran air menjadi lebih kuat. Situasi ini tidak hanya 

meningkatkan kemungkinan terjadinya banjir, tetapi juga dapat merusak 

infrastruktur dan lahan pertanian di sekitarnya. Selain itu, kondisi ini menimbulkan 

ancaman bagi keselamatan warga yang tinggal di dekat sungai, karena banjir 

mendadak dapat menghanyutkan barang-barang dan merusak rumah mereka. 

 

   Gambar 1.3 Naiknya Debit Air Saat Hujan. 

           Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025. 
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Selain itu, infrastruktur umum seperti jalan juga mengalami kerusakan 

parah akibat kendaraan berat yang digunakan untuk mengangkut batu. Kerusakan 

ini tidak hanya mengganggu mobilitas masyarakat, tetapi juga menghambat akses 

mereka terhadap layanan dasar dan kebutuhan sehari-hari. Hal ini membawa 

dampak lanjutan berupa meningkatnya biaya transportasi serta menurunnya 

kenyamanan dan keamanan berkendara. Kerusakan ini sangat signifikan, dengan 

banyak jalan yang berlubang dan tidak rata, sehingga membuatnya sulit dilalui.  

                                                    

           Gambar 1.4 Kerusakan Jalan Akibat Mobil Truk Pengangkut Batu. 

          Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025. 

 

Selain dampak negatif, penambangan batu di Kayu Tanam juga 

memberikan dampak manfaat bagi masyarakat. Banyak warga terlibat dalam 

aktivitas ini karena tuntutan ekonomi, dengan hasil penambangan yang cukup besar 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penambangan menciptakan lapangan kerja 

dan meningkatkan perekonomian, meskipun dapat mengakibatkan penurunan 

sumber daya alam. Oleh karena itu, pengawasan pemerintah sangat penting, 
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terutama mengingat masih ada penambang yang beroperasi tanpa izin dan 

melanggar wilayah yang ditentukan. (Nailannaja, 2016). 

Masyarakat di daerah tersebut seolah-olah terjebak dalam situasi yang sulit, 

di mana keterbatasan ekonomi memaksa mereka untuk mencari nafkah dengan cara 

yang tidak ideal. Banyak dari mereka yang tidak memiliki akses ke pekerjaan yang 

lebih baik atau sumber pendapatan yang stabil, sehingga mereka merasa terpaksa 

untuk bekerja sebagai kuli batu di sungai. Aktivitas ini menjadi salah satu cara 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, meskipun mereka menyadari bahwa 

pekerjaan ini memiliki risiko dan dampak negatif terhadap kesehatan serta 

lingkungan. Kondisi ekonomi yang sulit membuat masyarakat merasa tidak 

memiliki pilihan lain. Mereka berjuang untuk mencukupi kebutuhan keluarga, dan 

penambangan batu menjadi salah satu alternatif yang dianggap paling 

memungkinkan. Meskipun pekerjaan ini sering kali berbahaya dan melelahkan, 

mereka merasa bahwa tidak ada opsi lain yang dapat memberikan penghasilan yang 

cukup untuk bertahan hidup.  

Dalam situasi seperti ini, masyarakat terpaksa mengabaikan dampak jangka 

panjang dari aktivitas penambangan yang mereka lakukan. Selain itu, 

ketergantungan pada pekerjaan sebagai kuli batu di sungai juga menciptakan siklus 

yang sulit untuk diputus. Dengan terus melakukan aktivitas ini, masyarakat tidak 

hanya merusak lingkungan, tetapi juga mengancam keberlangsungan sumber daya 

alam yang mereka andalkan. Mereka berharap agar ada solusi yang lebih baik dari 

pemerintah atau pihak terkait untuk membantu mereka keluar dari keterbatasan 
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ekonomi ini, sehingga mereka dapat menemukan alternatif pekerjaan yang lebih 

aman dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang diatas, 

penulis tertarik meneliti mengenai “KEBIJAKAN PEMERINTAH 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN DALAM MENYEIMBANGKAN 

KEPENTINGAN EKONOMI DAN KELESTARIAN LINGKUNGAN : 

KASUS PENAMBANGAN BATU SUNGAI DI KAYU TANAM-ANDURING” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan dapat disimpulkan beberapa 

identifikasi masalah yaitu:  

1. Kurang tegasnya pemerintah didalam memberikan teguran kepada masyarakat 

akan dampak yang ditimbulkan dari pengambilan batu di sungai. 

2. Masyarakat seolah-olah tidak memiliki pilihan lain karena adanya masalah 

keterbatasan ekonomi yang menyebabkan mereka bekerja sebagai kuli batu di 

sungai. 

3. Dampak lingkungan yang semakin buruk akibat aktivitas penambangan batu. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas diperoleh dimensi permasalahan yang 

begitu luas. Namun, peneliti ingin memberi batasan masalah secara terfokus dan 

jelas terhadap batasan-batasan masalah yang hendak dibahas agar ruang lingkup 

masalah tidak menyimpang dari latar belakang dan identifikasi masalah. Adapun 
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batasan masalah di dalam penelitian ini mengenai bagaimana pemerintah mengatasi 

permasalahan lingkungan dan ekonomi masyarakat karena penambangan batu di 

Sungai Batang Anai  Kayu Tanam-Anduring. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi masalah pada latar belakang maka diperoleh rumusan 

masalah yakni: 

1. Bagaimanakah kebijakan pemerintah Kabupaten Padang Pariaman dalam 

kasus penambangan batu di Kayu Tanam-Anduring ketika dihadapkan pada 

kepentingan ekonomi dan kelestarian lingkungan? 

2. Apa kendala yang dihadapi pemerintah daerah Kabupaten Padang Pariaman 

dalam pengelolaan penambangan batu di Padang Pariaman dan apa solusi 

dalam menghadapi kendala tersebut? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kebijakan apa yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Padang 

Pariaman mengelola antara kepentingan ekonomi masyarakat dengan 

kelestarian lingkungan dalam kasus ini. 

2. Mengetahui kendala dan solusi yang dapat dilakukan pemerintah Kabupaten 

Padang Pariaman dalam mengatasi permasalahan penambangan batu ini. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dapat ditarik manfaat penelitian 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan dan keilmuan yang berkaitan 

dengan ilmu administrasi negara, khususnya di kajian Manajemen Sumber Daya 

Manusia Sektor Publik, Kebijakan Publik, Administrasi Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup, dan Ekonomi Publik. 

2. Manfaat Praktik 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini mampu memberikan masukan dan 

saran bagi pemerintah Padang Pariaman dalam pengelolaan kelestarian lingkungan 

dan ekonomi bagi masyarakat dalam penambangan batu sungai di Kayu Tanam-

Anduring. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kebijakan Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman dalam mengatur 

kegiatan penambangan batu di Kayu Tanam–Anduring pada dasarnya bertujuan 

untuk menyeimbangkan kepentingan ekonomi masyarakat dengan pelestarian 

lingkungan. Pemerintah telah berupaya melakukan pembinaan, pengawasan rutin, 

serta sosialisasi mengenai dampak penambangan terhadap ekosistem setempat. 

Selain itu, pemerintah juga mendorong pengembangan sektor ekonomi alternatif 

seperti pertanian, perkebunan, dan usaha kecil berbasis lokal agar masyarakat tidak 

sepenuhnya bergantung pada penambangan sebagai sumber mata pencaharian. 

Langkah-langkah ini mencerminkan komitmen pemerintah dalam menerapkan 

prinsip pembangunan berkelanjutan, di mana pemanfaatan sumber daya alam 

dilakukan secara terukur dan tetap menjaga keberlangsungan lingkungan untuk 

generasi mendatang.  

Namun demikian, kebijakan tersebut masih dihadapkan pada beberapa 

kendala yang cukup signifikan. Keterbatasan tenaga pengawas di tingkat Dinas 

Lingkungan Hidup menyulitkan kontrol aktivitas penambangan secara menyeluruh, 

sementara komunikasi antar tingkat pemerintahan, khususnya antara kabupaten 

dengan nagari, belum berjalan efektif. Di sisi lain, kondisi sosial ekonomi 

masyarakat yang masih bergantung pada penambangan yang menyebabkan 

kebijakan tidak dapat terlaksana secara optimal. Oleh sebab itu, 



86 
 

 

 

upaya penguatan  koordinasi lintas sektor, peningkatan edukasi lingkungan, dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat perlu terus dilakukan. Secara keseluruhan, 

kebijakan pemerintah Kabupaten Padang Pariaman dalam masih perlu diperkuat, 

baik dari sisi koordinasi antarinstansi maupun dari aspek implementasi di lapangan, 

Agar kebijakan ini berjalan optimal, diperlukan dukungan dari semua pihak, 

terutama masyarakat, agar upaya pemerintah dalam menciptakan pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan benar-benar terwujud di Kabupaten Padang 

Pariaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, beberapa saran yang dapat 

diajukan antara lain: 

1. Untuk Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman, perlu memperkuat koordinasi 

dengan Pemerintah Provinsi Sumatera Barat agar proses perizinan dan 

pengawasan tambang bisa dilakukan secara terpadu. Pemerintah juga sebaiknya 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan memperketat pengawasan di 

lapangan agar aktivitas penambangan tidak menimbulkan kerusakan 

lingkungan yang lebih besar. 

2. Bagi Dinas Lingkungan Hidup, disarankan untuk lebih aktif melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya dan dampak jangka panjang 

dari penambangan batu yang tidak terkendali. Selain itu, perlu ada program 

pemberdayaan ekonomi berbasis lingkungan seperti pertanian berkelanjutan, 
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pengelolaan limbah, atau pengembangan wisata alam, agar masyarakat 

memiliki alternatif pendapatan yang ramah lingkungan. 

3. Untuk Pemerintah Nagari, diharapkan dapat berperan lebih besar dalam 

menertibkan penambangan liar dengan cara membentuk peraturan nagari yang 

mengatur kegiatan penambangan secara jelas dan tegas. Langkah ini juga harus 

melibatkan masyarakat agar mereka merasa memiliki tanggung jawab bersama 

dalam menjaga lingkungan. 

4. Bagi masyarakat dan penambang, diharapkan muncul kesadaran untuk tidak 

hanya memikirkan keuntungan sesaat, tetapi juga mempertimbangkan dampak 

jangka panjang terhadap alam dan kehidupan sosial di sekitar mereka. 

Masyarakat diharapkan mendukung program pemerintah yang bertujuan 

menciptakan pekerjaan baru serta ikut menjaga kelestarian sumber daya alam 

di daerahnya.  
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